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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Persoalan pendidikan di Indonesia begitu komplek. Berbagai problematika 

muncul tidak hanya dalam permasalahan konsep pendidikan, peraturan, dan 

anggran saja, namun persoalan pelaksanaan Pendidikan dari berbagai sistem di 

Indonesia juga turut serta menambah kompleknya problematika Pendidikan di 

Indonesia. Problematika seperti di atas tentu saja berimbas pada peserta didik 

sebagai objek pendidikan. Kualitas peserta didik dari berbagai aspek mengalami 

kemerosotan. Kemerosotan moral anak-anak bangsa yang memprihatinkan 

menjadi titik tolak yang berujung pada kesimpulan bahwa ada yang salah dalam 

sistem pendidikan di negara kita.  

Masyarakat dan bangsa Indonesia perlu mempersiapkan diri menghadapi 

berbagai tuntutan global. Tidak hanya berupa materi umum pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup memadai hendaknya dimiliki oleh generasi muda kita. 

Anak-anak bangsa perlu dipersiapkan menjadi generasi yang tangguh, siap 

bersaing dan berkompeten. Maksudnya anak-anak dipersiapkan menjadi pribadi 

yang berfikir kreatif, mampu mengambil keputusan tepat, memecahkan masalah, 

belajar bagaiman belajar,berkolaborasi dan pengelolaan diri.
1
 

Pendidikan dinilai memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

sekaligus kepribadian peserta didik menjadi generasi muda Indonesia yang 
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cemerlang dimasa mendatang. Menjadikan seseorang menjadi dirinya sendiri. 

Pendidikan tidak dimaksudkan untuk mencetak karakter dan kemampuan peserta 

didik sama seperti gurunya. Proses Pendidikan diarahkan pada proses berfungsinya 

semua potensi peserta didik secara manusiawi agar mereka menjadi dirinya sendiri 

yang mempunyai kemampuan dan kepribadian unggul.
2
 

Revolusi mental memang berkaitan dengan karakteristik kepribadian manusia 

yang direfleksikan dalam perilaku, sehingga terminologi revolusi mental praktis 

dapat berkaitan dengan berbagai bidang sepanjang bidang melibatkan peran 

manusia didalamnya. Dalam kaitanya dengan kajian revolusi mental, pendidikan 

adalah salah satu bidang yang juga memiliki pengaruh dalam merevolusi mental 

dan paradigma siswa dalam memandang dan menilai suatu masalah. Pendidikan 

adalah salah satu landasan penting dalam implementasi revolusi mental karena 

pendidikan merupakan usaha untuk mewujudkan esensi, suasan belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masarakat, bangsa dan 

negara.
3
 

Kemajuan sebuah bangsa dapat ditentukan dari generasi muda. Hal yang 

dimaksud adalah remaja. Berbagai permasalahan remaja seperti mudah 

dipengaruhi oleh berita-berita yang provokatif, dan hoax atau berita yang tidak 
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jelas kevalidannya sehingga dengan mudah otak mereka dicuci oleh konten-konten 

berita saling hujat, penyebaram ideologi menyimpang dan menyebarkan kebencian 

antar golongan atau kelompok. Hal sebagaimana di atas sudah barang tentu 

membuat perpecahan persatuan dalam negara.  

Dalam kajian teoritis, masa remaja sering dikenal dengan istilah masa 

pemberontakan. Pada masa-masa ini, seorang anak baru mengalami pubertas 

seringkali mengalami gejolak emosi yang beragam. Sehingga muncul perilaku 

menyimpang berupa kenakalan remaja. Kenakalan remaja pada saat ini, seperti 

yang banyak diberitakan di berbagai media, sudah dikatakan melebihi batas yang 

sewajarnya. Banyak anak remaja dan anak terlibat tindakan kriminal seperti halnya 

di atas yang menyimpang dari norma-norma yang berlaku di masarakat serta 

berurusan dengan hukum.
4
 

Mengingat berbagai masalah menyangkut kelanjutan bangsa dan negara 

sebagaimana di atas muncullah progam revolusi mental. Pendidikan sebagai upaya 

memanusiakan manusia pada dasarnya adalah mengembangkan kemampuan / 

potensi individu sehingga bisa hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai 

anggota masyarakat serta memiliki nilai-nilai moral dan sosial sebagai pedoman 

hidupnya.
5
 

Seiring dengan tujuan tersebut, diadakan progam revolusi mental guna 

menghadapi era globalisasi di berbagai aspek. Revolusi mental tepat memang 
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apabila diprogamkan di Indonesia. Revusi mental sangat tepat guna 

mempersiapkan hal tersebut. Mengingat progam revolusi mental meliputi segala 

aspek, termasuk pendidikan. Pendidikan diharapkan mampu mempersiapkan anak-

anak bangsa ini menghadapi era globalisasi baik di bidang ekonomi, politik, sosial, 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta bidang-bidang lainnya. Pendidikan harus 

mampu mencetak manusia berkepribadian, berkarakter. Seperti yang diharapkan 

dari progam revolusi mental. 

Revolusi mental merupakan suatu gerakan seluruh masyarakat (pemerintah & 

rakyat) dengan cara yang tepat untuk tersebut meningkatkan kembali nilai-nilai 

strategis yang diperlukan oleh Bangsa dan Negara untuk mampu menciptakan 

ketertiban dan kesejahteraan rakyat sehingga dapat memenangkan persaingan di 

era globalisasi. Istilah revolusi mental muncul pada era Presiden Ir. Soerkarno, 

sebagai presiden pertama Indonesia. Beliau beranggapan bahwa Indonesia sebagai 

negara baru, harus memiliki karakter sebagaimana yang dimaksudkan dalam artian 

revolusi mental. Menurut Ir. Soekarno sebagai berikut: 

Revolusi mental merupakan satu gerakan untuk menggembleng manusia 

Indonesia agar menjadi manusia baru, yang berhati putih, berkemauan baja, 

bersemangat elang rajawali, berjiwa api yang menyala-nyala.
6
 

 

Sebabaimana dituturkan oleh Joko Widodo: “Untuk lebih memperkokoh 

kedaulatan, meningkatkan daya saing dan mempercepat persatuan bangsa kita 

perlu melakukan revolusi mental.”
7
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Sebagaimana Presiden Joko Widodo diwawancarai oleh Desi Anwar:
8
 

Jadi memang banyak orang mengharap revolusi mental itu jargon. Kalua 

saya memang lebih pada bagaimana didalam pelaksanaan kesehari-harian   

itu teladan, keteladanan itu sangat penting sekali. Sehingga semua akan 

mengikuti kearah itu. Tapi yang kedua yang paling penting adalah 

bagaimana kita mulai, anak-anak mulai sejak usia dini, sejak di SD, SMP, 

SMA kemudian naik ke mahasiswa itu disiapkan betul masalah yang 

dinamakan karakter, masalah yang berkaitan dengan etos kerja, masalah 

yang berkaitan dengan etika, masalah yang berkaitan dengan budi pekerti. 

Dimulai dari sana. Harus dimulai dari sana. Kita membentuk sebuah karakter 

bangsa dimulai dari situ. 

 Mengingat bahwa dimasa era globalisasi mendatang dengan semakin 

banyaknya berbagai pengaruh yang masuk menjadikan karakter generasi muda 

bangsa dan negara jauh dari cita-cita nasional. Maka pengembangan progam revolusi 

mental digentarkan, guna mengembalikan sekaligus membentuk kepribadian dan 

karakter bangsa yang mampu menghadapi perkembangan dan gejolak zaman melalui 

bidang pendidikan.  Sebagaimana permasalahan di atas mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian terhadap upaya yang telah dilakukan oleh guru di MA 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. MA Bendiljati Kulon Sumbergempol 

memiliki guru yang professional yang memahami pentingnya progam revolusi mental 

bagi peserta didik khususnya di sekolah tersebut. Demikian pula penerapan 

menerapkan progam revolusi mental. Oleh sebab itu penulis mengambil judul 

“UPAYA GURU AQIDAH AKHLAK DALAM MEMAKSIMALKAN PROGAM 

REVOLUSI MENTAL STUDI KASUS DI MA DARUL FALAH BENDILJATI 

KULON SUMBERGEMPOL TULUNGAGUNG” 
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, agar penelitian tindakan memiliki kejelasan, maka 

penulis membuatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya guru Aqidah Akhlak dalam memaksimalkan progam revolusi 

mental di MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung? 

2. Apa kendala-kendala pelaksanaan progam revolusi mental di MA Darul Falah 

Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung? 

3. Bagaimana upaya guru Aqidah akhlak dalam mengatasi kendala-kendala progam 

revolusi mental di MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung? 

4. Bagaimana dampak pelaksanaan progam revolusi mental terhadap siswa di MA 

Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dituliskan oleh penulis di atas, maka 

penulis mempunyai tujuan antara lain: 

1. Mendeskripsikan upaya guru Aqidah Akhlak dalam memaksimalkan progam 

revolusi mental di MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung. 

2. Mengetahui kendala-kendala dalam pelaksanaan progam revolusi mental di MA 

Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung. 

3. Mengetahui upaya guru Aqidah Akhlak dalam mengatasi kendala-kendala 

progam revolusi mental di MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung. 
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4. Mengetahui seberapa besar dampak pelaksanaan progam revolusi mental 

terhadap siswa di MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol 

Tulungagung. 

D. Kegunaan Penelitian 

Dari penelitian tindakan kelas ini diharapan adanya manfaat yang dapat diambil, 

baik manfaat secara praktis maupun manfaat secara teoritis. 

1. Manfaat Praktis 

a. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang pendidikan 

khususnya upaya guru Aqidah Akhlak dalam memaksimalkan progam 

revolusi mental. 

b. Dapat menyumbangkan pemikiran secara aplikatif mengenai upaya guru 

Aqidah Akhlak dalam memaksimalkan progam revolusi mental. 

2. Manfaat Teoritis 

a. Diharap dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi seorang guru 

Aqidah Akhlak dalam memaksimalkan progam revolusi mental. 

b. Dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif upaya guru Aqidah Akhlak 

dalam memaksimalkan progam revolusi mental. 

E. Penegasan Istilah 

1. Penegasan Konseptual 

Sebelum penulis menguraikan isi penelitian ini, maka akan diawali dahulu 

memberikan penjelasan pengertian berbagai istilah yang ada dalamnya. Hal 

ini dilakukan agar tidak terjadi kesalahfahaman interpretasi isi yang 

terkandung di dalam penelitian ini, penegasan istilah sebagai berikut: 
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a. Upaya adalah usaha, ikhtiyar (untuk mencapai suatu maksud, untuk 

memecahkan persoalan, mencari jalan keluar, dan sebagainya.)
9
 

b. Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada Pendidikan anak usia dini, jalur Pendidikan 

formal, Pendidikan dasar, dan Pendidikan menengah, termasuk 

Pendidikan usia dini.
10

 

c. Revolusi yaitu perubahan yang cepat, mendasar, dan menyeluruh.
11

 

d. Mental adalah semua unsur-unsur jiwa termasuk pikiran, emosi, sikap 

(attitude) dan perasaan yang dalam keseluruhan akan menentukan corak 

laku, cara menghadapi suatu hal yang menekan perasaan, mengecewakan 

atau menggembirakan, menyenangkan dan sebagainya.
12

 

e. Revolusi mental adalah perombakan kejiwaan seseorang manusia dari 

yang keras kepala, suka berdusta, mencuri, intoleran, menyeleweng, 

menyiksa orang lain yang lainnya menjadi manusia lebih baik. Target 

perombakan adalah terciptanya manusia Indonesia yang memiliki tujuan 

hidup yang jelas, konsep diri dan aktualisasi diri yang baik, koordinasi 
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antara segenap potensi dengan usaha-usahanya, regulasi diri, integrasi 

kepribadian, dan batin yang tenang.
13

 

2. Penegasan Operasional 

Penegasan operasional merupakan hal yang sangat penting dalam penelitian 

guna memberikan batasan kajian pada suatu penelitian. Secara operasioanal 

dari judul upaya guru Aqidah Akhlak dalam memaksimalkan progam revolusi 

mental di MA Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol Tulungagung 

yaitu, wujud usaha seorang guru dalam memaksimalkan usahanya dalam 

progam revolusi mental. Upaya tersebut dilakukan karena dunia pendidikan 

adalah salah satu pilar progam revolusi mental, yaitu mengembangkan 

kepribadian dan peneguhan jati diri bangsa. Dengan adanya upaya 

memaksimalkan progam revolusi mental dapat menciptakan generasi muda 

yang memenuhi syarat membangun bangsa dan negara dimasa mendatang. 

F. Sistemaika Pembahasan  

Sistematika pembahasan pada penelitian ini, penulis menguraikan pokok-pokok 

bahasan secara sistematik agar dalam pembahasan nanti bisa mendapatkan gambaran 

yang jelas dan menyeluruh, maka sistematika pembahasannya dibuat per-bab yang 

terdiri dari VI bab dan tiap-tiap bab terdiri dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun 

sistematika pembahasannya adalah: 

1. Bagian awal meliputi: 
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Terdiri dari halaman sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran dan abstrak. 

2. Bagian Inti 

BAB I PENDAHULUAN. Pada bab ini membahas tentang konteks penelitian, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah, 

sistematika pembahasan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA. Pada bab ini berisi kajian diskripsi teori, 

penelitian terdahulu dan paradigma penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN.  Di dalam bab ini membahas tentang 

rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data pengecekan keabsahan temuan dan tahap-

tahap penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN. Berisi tentang deskripsi data, temuan 

penelitian, dan analisa data. 

BAB V PEMBAHASAN 

BAB VI PENUTUP. Berisi kesimpulan dan saran. 

3. Bagian akhir meliputi: 

Terdiri dari daftar pustaka, daftar lampiran, biodata penulis, kartu bimbingan, 

surat keterangan peneliti, surat keaslihan skripsi, surat permohonan 

bimbingan, dan surat izin peneliti. 


